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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian tentang “Hubungan 

Penguasaan Ilmu Tajwid dengan Kemampuan Menghafal al-

Qur’an Santri Putri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an 

Buaran Pekalongan”, serta sesuai dengan perumusan masalah 

yang ada maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penguasaan Ilmu Tajwid Santri Putri di Pondok Pesantren 

Modern al-Qur’an Buaran Pekalongan termasuk dalam 

kategori “baik” dengan nilai rata-rata 23,74 yang berada pada 

interval 23 - 26.  

2. Kemampuan menghafal al-Qur’an Santri Putri di Pondok 

Pesantren Modern al-Qur’an Buaran Pekalongan termasuk 

dalam kategori “baik” dengan nilai rata-rata 81,89 yang berada 

pada interval 79 - 86. 

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara penguasaan 

ilmu tajwid dengan kemampuan menghafal al-Qur’an Santri 

Putri di Pondok Pesantren Modern al-Qur’an Buaran 

Pekalongan. Hal ini dibuktikan harga rxy = 0,4231 lebih besar 

dari harga rtabel 0,254 dan 0,330 pada taraf signifikasi 5% dan 

1% dengan df = 63. Sehingga hipotesis yang telah diajukan 

dalam penelitian ini diterima. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti dan dengan segala 

kerendahan hati, peneliti mengajukan beberapa saran. Adapun 

saran-saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi Ustaz|||/Ustaz|ah 

Peran Ustaz|/Ustaz|ah dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal al-Qur’an sangatlah penting. Meskipun penguasaan 

ilmu tajwid dan kemampuan menghafal al-Qur’an santri 

termasuk dalam kategori baik, namun tidak ada salahnya kalau 

Ustaz|/ Ustaz|ah mengadakan tes hafalan dengan sistem acak 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan hafalan santri, serta 

mengadakan tes lisan untuk mengetahui bagaimana 

penguasaan ilmu tajwid santri baik dari pemahaman secara 

teori maupun praktiknya.   

2. Bagi Santri 

Menghafal al-Qur’an itu mudah jika dilakukan dengan 

sungguh-sungguh dan sesuai dengan kaidah menghafal al-

Qur’an. Janganlah menghafal al-Qur’an dengan terburu-buru 

karena ingin cepat khatam sehingga mengabaikan kualitas 

bacaan ayat yang dihafalkan. Oleh karena itu, hendaklah 

menguasai ilmu tajwid dulu sebelum menghafal al-Qur’an 

karena hal itu akan memudahkan seseorang dalam menghafal 

al-Qur’an. 
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C. Penutup 

Peneliti mengucapkan puji syukur kepada Allah yang 

telah memberikan rahmat, taufik, hidayah dan inayah-Nya 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Alhamdulillah 

segala kesulitan, hambatan, kendala bisa dihadapi dan dilalui 

dengan lancar atas usaha peneliti dan pertolongan dari Allah 

SWT. Peneliti telah berusaha dengan segenap kemampuan yang 

ada untuk menyelesaikan skripsi ini, namun peneliti menyadari 

bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan lepas dari 

kekurangan, maka kritik dan saran yang membangun peneliti 

harapkan demi kesempurnaan skripsi yang lebih baik. Peneliti 

berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca. 


